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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas optimalisasi layanan online food delivery sebagai alat pendukung bagi usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) di Kecamatan Simokerto. Dengan perkembangan  teknologi  digital  dan  

meningkatnya  minat konsumen terhadap layanan pemesanan makanan secara online Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di wilayah ini memiliki kesempatan untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya 

saing. Namun, banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang menghadapi tantangan 

dalam memanfaatkan layanan ini, termasuk keterbatasan pengetahuan tentang teknologi dan pemasaran digital. 

Melalui program magang yang dilakukan, penelitian ini mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tentang layanan online food 

delivery. Program ini mencakup pelatihan penggunaan platform digital, pengembangan strategi pemasaran 

yang efektif, serta cara meningkatkan kualitas layanan dan produk. Dengan pendekatan yang sistematis, 

diharapkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Simokerto dapat memanfaatkan 

layanan online food delivery secara optimal, yang pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menggunakan teknologi, serta peningkatan  jumlah  pelanggan  yang  

menggunakan  layanan mereka.  Penelitian  ini  menyimpulkan  bahwa  optimalisasi layanan online food 

delivery dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan UMKM di Kecamatan Simokerto, serta 

memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Optimalisasi, Online Food Delivery, UMKM, Optimalisasi. 

ABSTRACT 

This study discusses the optimization of online food delivery services as a supporting tool for micro, small, 

and medium enterprises (MSMEs) in Simokerto District. With the development of digital technology and 

increasing consumer interest in online food ordering services, Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) in this area have the opportunity to expand their markets and increase their competitiveness. 

However, many Micro, Small, and Mediums Enterprises (MSMEs) face challenges in utilizing these services, 

including limited knowledge of technology and digital marketing. Through the  internship program conducted, 

this study identified strategies that can be applied to improve the understanding of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) about online food delivery services. This program includes training in the use of digital 

platforms, development of effective marketing strategies, and how to improve the quality of services and 

products. With a systematic approach, it is hoped that Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Simokerto District can optimally utilize online food delivery services, which in turn will encourage local 

economic growth. The results of this program show an increase in the knowledge and skills of Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs) in using technology, as well as an increase in the number of customers 

using their services. This study concludes that optimizing online food delivery services can contribute 

significantly to the development of MSMEs in Simokerto District, as well as providing a positive impact on 

the local economy as a whole. 

Keywords: Optimization, Online Food Delivery, UMKM, Optimization.
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya 

menjadi penyumbang terbesar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi juga 

sebagai penyedia lapangan kerja terbesar di 

Indonesia. Namun, UMKM sering kali 

menghadapi berbagai  kendala  yang mengham-

bat pertumbuhan dan perkembangan mereka. 

Kendala tersebut meliputi terbatasnya akses 

pasar, kurangnya  perkembangan teknologi bagi 

pelaku usaha, dan rendahnya kualitas produk 

yang dihasilkan. Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) mempunyai peranan 

penting dalam perekonomian negara Indonesia, 

baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta 

maupun dari sisi jumlah usahanya. UMKM   

merupakan   singkatan   dari   Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah. Pada dasarnya, UMKM 

adalah  arti  usaha  atau  bisnis  yang dilakukan 

oleh individu, kelompok, badan usaha kecil, 

maupun rumah tangga Indonesia sebagai negara  

berkembang  menjadikan  UMKM sebagai 

pondasi utama sektor perekonomian masya-

rakat, hal ini dilakukan untuk mendorong 

kemampuan kemandirian dalam berkembang 

pada   masyarakat   khususnya   dalam   sector 

ekonomi. Menurut jurnal yang penulis kutip 

dari (Mutrofin & Muhammad, 2021) Perkemba-

ngan UMKM di Indonesia terus meningkat dari 

segi kualitasnya, hal ini dikarenakan dukungan 

kuat dari pemerintah dalam pengembangan 

yang dilakukan kepada para pegiat usaha 

UMKM, yang mana hal tersebut sangat penting 

dalam mengantisipasi kondisi perekonomian ke 

depan serta menjaga dan memperkuat struktur 

perekonomian nasional. 

Adanya perkembangan teknologi infor-

masi pada saat ini, tentu memudahkan bagi 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, Menengah 

(UMKM) yang dapat dirasakan terutama dalam 

bidang pemasaraan makanan secara online. 

Pesatnya perkembangan yang ada telah melun-

curkan platform-platform digital sebagai wadah 

pemasaran makanan  seperti Go Food, Grab 

Food, dan Shopee Food yang secara signifikan 

mengubah lanskap pemasaran makanan 

terutama bagi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). 

Saat ini, kemajuan teknologi memiliki 

peranan yang sangat krusial dalam perekono-

mian global. Teknologi informasi dan komuni-

kasi diterapkan hampir di setiap aspek kehidu-

pan manusia. Dengan pesatnya perkembangan     

teknologi informasi dan komunikasi (IPTEK), 

manusia kini berada di tengah revolusi industri 

baru yang dikenal sebagai Revolusi 4.0. Internet 

memungkinkan orang untuk melakukan lebih 

banyak hal. Istilah "ekonomi digital" merujuk 

pada cara internet telah merubah metode bisnis. 

Dalam ekonomi tradisional, informasi disimpan 

dalam format fisik, sedangkan dalam ekonomi 

digital, informasi dikelola dalam bentuk digital. 

Banyak yang percaya bahwa Revolusi Industri 

4.0 dapat mendorong kemajuan ekonomi dan 

meningkatkan kualitas hidup dengan meman-

faatkan otomatisasi mesin tanpa memerlukan 

interaksi manusia. Hal ini sangat penting bagi 

perusahaan untuk menghemat waktu, tenaga 

kerja, dan biaya. 

Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) perlu bersiap dan mampu mengha-

dapi berbagai tantangan global dengan mening-

katkan sumber daya manusia dan teknologi   

mereka,   serta   berinovasi   dalam produk dan 

layanan. Mereka juga harus mem-perluas pasar 

di tengah arus globalisasi dan meningkatnya 

persaingan. Perkembangan digitalisasi yang 

cepat dapat memberikan banyak manfaat bagi 

UMKM. Salah satu keuntungan utama dari 

digitalisasi adalah kemudahan dalam menjalin 
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hubungan bisnis antara perusahaan dan 

pelanggan. 

Bisnis kuliner juga terkena dampak dari 

kemajuan teknologi melalui munculnya layanan 

pesan antar makanan atau Online food delivery 

(OFD). Online Food Delivery adalah aplikasi 

yang menghubungkan konsumen dengan pelaku 

usaha secara daring, memungkinkan mereka 

untuk memesan makanan dan minuman. 

Kehadiran platform seperti online food delivery 

telah mengubah wajah industri kuliner, di mana 

restoran dan UMKM di sektor ini kini dapat 

memperluas jangkauan pasar dan menjangkau 

lebih banyak konsumen tanpa batasan geogra-

fis. Selain itu, online food delivery menawarkan 

kenyamanan dan kemudahan bagi konsumen, 

yang dapat memesan makanan atau minuman 

tanpa perlu mengunjungi restoran atau UMKM 

secara langsung (Shinta Rifianing Prasetya et 

al., 2023). 

 
Gambar 1. Data Peningkatan Online Food 

Delivery di Asia Tenggara 

Menurut data dari databoks Indonesia 

merupakan pasar layanan online food delivery 

nomor satu di Asia Tenggara dengan nilai 

transaksi  mencapai  US$4,6  atau  sekitar  Rp. 

72,12 triliun (Annur, 2024). Survei oleh 

Tenggara Strategics menunjukkan bahwa nilai 

transaksi bruto online food delivery di Indonesia 

meningkat sebesar 36% sejak 2020. Hasil 

survei lain dari Tenggara Strategics menunjuk-

kan bahwa 99% konsumen berencana untuk 

menggunakan layanan ini di masa depan, dan 

97% berniat merekomendasikan online food 

delivery kepada orang-orang di sekitar mereka. 

Go Food, Grab Food, dan Shopee Food adalah  

contoh  platform  Online food  delivery yang 

mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah mitra 

usaha kuliner yang bergabung dengan online 

food delivery serta semakin banyaknya 

pengguna yang memanfaatkan layanan ini 

dalam beberapa tahun terakhir. 

 Optimalisasi penggunaan layanan online 

food    delivery    tidak    hanya    meningkatkan 

jangkauan pasar UMKM, tetapi juga memberi-

kan efisiensi operasional yang signifikan. 

Dengan sistem manajemen pesanan yang    

terintegrasi    dalam    platform    digital, 

UMKM dapat mengelola pesanan secara real- 

time,    mengurangi    risiko    kesalahan,    dan 

memastikan    pesanan    sampai    ke    tangan 

pelanggan  dengan  tepat  waktu.  Hal  ini  tidak 

hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, 

tetapi juga membebaskan pelaku usaha untuk 

fokus pada pengembangan produk dan inovasi 

lainnya Kecamatan  Simokerto,  sebagai  salah 

satu wilayah dengan konsentrasi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang cukup 

tinggi, memiliki potensi besar untuk 

memanfaatkan layanan online food delivery. 

Pertumbuhan teknologi dan pergeseran perilaku 

konsumen yang semakin mengutamakan 

kenyamanan telah menciptakan peluang bagi 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk meningkatkan jangkauan pasar 

mereka. Dengan menggunakan platform online, 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

dapat menjangkau pelanggan yang lebih luas, 
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tidak hanya di tingkat lokal tetapi juga di 

kawasan yang lebih jauh. Namun, optimalisasi 

layanan ini masih perlu ditingkatkan agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal. 

Meskipun banyak keuntungan yang 

ditawarkan oleh layanan online food delivery, 

masih terdapat tantangan yang harus dihadapi 

oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), seperti pemahaman yang kurang 

tentang teknologi, serta keterbatasan dalam 

pengelolaan kualitas produk dan layanan. Oleh 

karena itu, penting bagi para pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), di 

Kecamatan Simokerto untuk mendapatkan 

dukungan  dan  pelatihan  agar  mereka  dapat 

memanfaatkan layanan ini secara optimal. 

Dengan langkah-langkah yang tepat, Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat 

tumbuh dan berkembang dalam era digital ini. 

Dalam konteks ini, penulisan penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

optimalisasi layanan online food delivery dapat 

berkontribusi pada pengembangan UMKM di 

Kecamatan Simokerto. Melalui analisis yang 

mendalam, diharapkan artikel ini dapat 

memberikan wawasan dan rekomendasi bagi 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam memanfaatkan peluang yang ada untuk 

meningkatkan keberlanjutan dan daya saing 

bisnis pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan pada saat mengikuti program Magang 

dan Studi Independen Batch 6 selama 5 bulan 

dengan melakukan pelatihan dan praktek 

langsung, yang tahapan pelaksanaan dapat 

didiskripsikan sebagai berikut : 

 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat di Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah Kecamatan Simokerto Suarabaya 

No Tahapan Kegiatan 

1. Tahap 

awal 

Survei Lapangan; 

Identifikasi Permasalahan. 

Pendataan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah 

(UMKM). 

2. Tahap 

Persiapan 

Pengisian formulir dan 

pendaftaran. 

Pendatan kebutuhan pen-

dampingan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamtan 

Simokerto. 

3. Penyusunan 

program hasil 

kesepakata n 

Penyesuaian atas kegiatan 

yang sudah dilakukan 

dengan mentor dan 

pendamping lapangan. 

4. Implementasi 

Pelatihan 

Sosialisasi     kepada 

pelaku Usaha  Mikro, 

Kecil, dan Menengah 

(UMKM) terkait 

pentingnya pemasaran 

digital. 

Pendampingan pembuatan  

platform digital sebagai 

pemasaran usaha secara 

online. 

5. Laporan Penyusunan laporan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pelaksanaan kegiatan Magang 

dan Studi Independen Batch 6 di Kecamatan 

Simokerto penulis mendapatkan hasil mengenai 

optimalisasi layanan online food delivery 

sebagai pendukung Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Simokerto 

yaitu: Kecamatan Simokerto    dibagi    menjadi 

5 kelurahan   diantaranya Kelurahan   Kapasan, 

Sidodadi, Simokerto, Simolawang, dan 

Tambakrejo. Kelima kelurahan tersebut yang 

menonjol dalam bidang kuliner yaitu pada 
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Kelurahan Simokerto.  Dalam hal ini, penulis 

melakukan implementasi sebagai berikut. 

Survey Pelaku Usaha yang Didampingi Oleh 

Penulis 

Survey pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) ini memberikan 

gambaran terhadap penulis hal apa yang perlu 

dikembangkan oleh para pelaku usaha terkait 

usaha yang dijalankan. Dari hasil survey yang 

dilakukan oleh peneliti sebagian besar palaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

terkendala dalam hal pemasaran produk dan 

produksi yang dijalankan, sehingga penulis 

mengadakan kegiatan sosialisasi kepada pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang bertujuan agar memberikan pemahaman 

kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Berikut adalah tahapan 

penulis untuk melakukan survey kepada pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di 

Kecamatan Simokerto. 

 
Gambar 2. Pendampingan Kepada Pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

 
Gambar 3. Bagan Prosedur Survey UMKM 

Sosialisasi     Pentingnya     Pelaku     Usaha 

Memahami Pemasaran Secara Online 

Di era digital saat ini, perilaku konsumen 

telah beralih menuju platform online untuk 

mencari informasi dan melakukan pembelian. 

Menurut (Piddiani et al., 2022) di Indonesia 

sebagian besar konsumen lebih suka berbelanja  

secara online karena kenyamanan dan kemuda-

han yang ditawarkan. Oleh karena itu, pelaku 

usaha perlu memahami cara memasarkan 

produk mereka secara efektif di dunia maya 

agar dapat menjangkau dan menarik perhatian 

konsumen. 

Memahami pemasaran online memberi 

pelaku usaha keunggulan kompetitif di pasar 

yang  semakin  kompetitif.  Pelaku usaha yang 

tidak memanfaatkan pemasaran digital berisiko 

tertinggal dibandingkan pesaing yang sudah 

mengadopsi strategi ini. Dengan pengetahuan 

yang tepat, mereka dapat mengembangkan 

strategi yang menarik dan relevan, sehingga 

mampu bersaing dengan perusahaan besar dan 

meningkatkan pangsa pasar. 

Pemasaran online sering kali lebih 

ekonomis dibandingkan dengan metode pema-

saran tradisional. Pelaku usaha kecil dapat 

menggunakan platform digital untuk mencapai 

audiens yang lebih luas dengan biaya yang 

lebih rendah. Dengan memahami berbagai 

saluran pemasaran online, seperti media sosial, 

email marketing, dan SEO, pelaku usaha dapat 

memaksimalkan anggaran pemasaran mereka 

dan mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Dilakukannya kegiatan sosialisasi ini 

dapat memberikan pelaku usaha untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data tentang 

perilaku konsumen dan efektivitas kampanye 

pemasaran mereka. Dengan memanfaatkan alat 

analisis, mereka dapat memahami apa yang 

berhasil dan apa yang perlu diperbaiki, 

sehingga dapat mengoptimalkan strategi    



Jurnal Sinabis 

Volume 1 No 1 Februari 2024 

 

 
561 

pemasaran secara berkelanjutan. Ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pemasaran tetapi juga 

memungkinkan penyesuaian yang cepat 

terhadap perubahan pasar. 

Adanaya pemahaman pemasaran online 

membuka kesempatan bagi pelaku usaha untuk 

membangun hubungan yang lebih kuat dengan 

pelanggan. Melalui interaksi di media sosial, 

platform penyedia jasa layanan online food 

delivery seperti Go Food, Grab Food, dan 

Shopee Food pelaku usaha dapat mendengarkan 

umpan balik pelanggan dan memberikan 

pelayanan yang lebih baik. Ini akan mening-

katkan loyalitas pelanggan dan menciptakan 

basis pelanggan yang setia, yang sangat penting 

untuk keberlangsungan usaha. 

Penulis menggunakan platform online 

food delivery untuk disosialisasikan kepada 

pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) karena menurut (Nofrizal et al., 

2022) platform penyedia layanan online food 

delivery ini memberikan efektivitas pendukung 

bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Sebagian masyarakat sudah memi-

liki kepercayaan atas fitur-fitur yang diberikan 

oleh platform online food delivery serta 

kemudahan pemahaman penggunaan platform 

tersebut yang mengarahkan penulis untuk 

memberikan pemahaman kepada pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

ada di Kecamatan Simokerto untuk dapat 

mengembangkan usaha yang dijalankan dapat 

dikembangkan melalui pemasaran platform 

online food delivery. 

Dengan pemahaman yang baik tentang 

pemasaran online, pelaku usaha dapat lebih 

mudah mengeksplorasi berbagai inovasi dalam 

produk dan layanan mereka. Mereka dapat 

menggunakan feedback yang diperoleh dari 

platform online untuk melakukan pengemba-

ngan produk dan meningkatkan penawaran 

mereka  sesuai  dengan  kebutuhan pasar. Hal 

ini tidak hanya membuat usaha mereka lebih 

relevan, tetapi juga meningkatkan daya tarik 

produk di mata konsumen. 

 
Gambar 4. Sosialisasi kepada Pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Pengabdian masyarakat di Kecamatan 

Simokerto ini diawali dengan melakukan 

kegiatan Magang dan Studi Independen Batch 6 

pada Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) Kota Surabaya serta 

penulis ditempatkan di Kecamatan Simokerto. 

Diawali dengan survey Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang dilakukan peneliti, 

peneliti menemukan  masalah  yang mendomi-

nasi kendala pada Usaha Mikro, Kecil, dan    

Menengah (UMKM) di Kecamatan Simokerto, 

hal itu yang menjadi permasalahan utama yang 

menjadi prioritas pemanfaatan digitalisasi 

dalam proses bisnis. 

 
Gambar 5. Tahapan kegiatan Sosisalisasi 

Pengembangan Usaha pada Pelaku Usaha 
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Tabel 2. Solusi dan pengabdian 

 
 

Tabel 3. Perubahan yang Dihasilkan dari 

Kegiatan Pengabdian 

 

 

 

KESIMPULAN 

Peneliti telah melakukan penelitian ini 

melalui kegiatan magang yang dilakukan di 

Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya 

selama 5 bulan. Pengumpulan data yang 

sistematis dan implementasi metode yang tepat 

dalam optimalisasi layanan online food delivery 

sebagai dukungan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Simokerto. 

Kontribusi utama yang dihasilkan, seperti 

pendampingan serta edukasi kepada pelaku 

usaha untuk mengembangkan usaha yang 

dijalankan masyarakat Kecamatan Simokerto 

yang berdampak pada meluasnya pangsa pasar 

pelaku usaha, terbukti memberikan dampak 

positif yang terukur bagi masyarakat lokal. 

Namun, penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan, terutama dalam hal jangkauan 

responden dan variabel yang tidak terukur 

secara komprehensif. Oleh karena itu, penulis 

merekomendasikan kegiatan pengabdian 

selanjutnya untuk melibatkan lebih banyak 

pelaku UMKM serta melakukan analisis lebih 

mendalam terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan layanan online 

food delivery. Cakupan penelitian di masa 

depan diharapkan dapat memperluas fokus ke 

aspek teknologi dan inovasi lain yang 

mendukung keberlanjutan usaha mikro, kecil, 

dan menengah, sehingga dapat memberikan 

solusi yang lebih holistic bagi pertumbuhan 

ekonomi lokal. 
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